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“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat.
Aku mengabulkan permohonan orangyang berdoa apabila ia
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi

(segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran. ”
(QS. Al-Baqarah: 186)



KATA PENGANTAR

Puji syukur Alhamdulillahirobbil”’aalamin, tim penyususn mengucapkan rasa syukur ke
hadirat Allaoh SWT yang selalu melimpahkan Rahmad dan HidayahNya sehingga mampu
menyelesaikan buku yang berjudul Buku Tuntunan lbadah Praktis Menuju Lansia Sehat Dan
Mandiri.

Populasi lansia diprediksi pada tahun 2025 akan mengalami peningkatan. Pada saat ini
penduduk lanjut usia di Indonesia telah mengalami peningkatan dari sebelumnya yaitu sekitar 24
juta dan tahun 2020 diperkirakan akan meningkat sekitar 30-40 juta jiwa (Komnas lansia, 2010).
Permasalahan akan muncul seiring bertambahnya umur manusia. Pemberian pelayanan
kesehatan pada lansia dapat dilakukan dengamyberbagai macam cara. Salah satunya dengan
mengikutsertakan dalom kegiatan PosyandusLansia, pemberian buku pegangan bagi kader.
Selain dari memberikan kegiatan untuk/menunjang kesehatan bagi lansia juga tidak kalah
penting. Salah satu kegiotan perawatan™kesehatan bagi lansia adalah perawatan dengan
pendekatan spiritualitas juga satu hal’kReharusan bagi masyarakat pemerhati keberadaan lansia
maupun keluarga yang mepunyai lansia tinggal bersamanya. Keluarga perlu mempunyai buku
tununan praktis dalam membantu lansia beribadah. Dalom rangka membantu perawatan untuk
lansia menuju lansia sehat dan mandiri secara fisik dan rohani, untuk itu diperlukan sebuah
praktis berupa buku tuntunan ibadah yang mudah dipahami, mudah dimengerti baik untuk
kader, masyarakat maupun keluarga. Dan pada kesempatan ini, tim pengabdian kepada
masyarakat berupaya menyusun sebuah buku dengan melibatkan staff pengajarAl-Islam dan
Kemuhammadiyahan Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta serta didukung sepenuhnya dari
Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi (Kemenristek DIKTI) dalom hibah pengabdian kepada




masyarakat dalam skim IbM (Ipteks bagi Masyarakat) tahun anggaran 2016 dan akhirnya selesai
sudah buku tuntunan ibadah praktus tersebut dapat selesai dan diterbitkan.

Kepada para kader, buku ini akan sangat membantu dalaom perawatan bdang spiritualitas
bagi lansia Rhususnya yang beragama Islam. Kepada keluarga dengan lansia yang berada
dirumah, buku ini juga akan meberikan pemahaman tentang cara beribadah yang mestinya
menjadi bagian dalam perawatan pada lansia sehigga keluarga Indonesia dapat menjadi
promotor untuk meningkatkan kesehatan lansiadtidak hanya dari fisik tapi juga rihani. Kepada
para pengajar bidang kesehatan usia lanjut, buku ini juga dapat menjadi sumber bacaan dalom
proses pembelajaran, menjadi bahan atau materi dalom Regiatan pelatihan — pelatihan kader
kesehatan lansia.

ARhir kata, semoga buku sederhana ini /dapatybermanfaat dalom pemberian perawatan
lansia bidang spiritualitas, sehingga dapat membantu program pemerintah dalam menwujudkan
Indonesia sehat, menuju lansia sehat dan mandliri.

Surakarta, September 2016
Ketua Tim Penyusun

Ida Untari, SKM., M.Kes.
NIDN. 0629037604




TIM PENYUSUN

Buku Tuntunan Ibadah Praktis ini merupakan buku yang disusun untuk membantu para kader
kesehatan lansia maupun keluarga yang mempunyai lansia didalamnya untuk meningkatkan
kesehatan lansia terutama dalam bidang moralitas bangsa melalui kegiatan spiritualtas. Buku ini
tersusun dengan berkonsultasi secara substansi kepada

Tim Pengajar Al- Islam Kemuhammadiyahan Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta.

Tim penyusun adalah pakar pendajar Al= Islam Kemuhammadiyahan,
pakar bidang kesehatan masyarakat,
bidang keperawatan, bidang iimugizi dan bidang kebidanan komunitas,
dibawah pengawasan lembaga penelitian dan pengabdian masyarakat

Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta.




PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan kesehatan lansia di masyarakat
adalah melalui usaha meningkatkan kudlitas penyelenggaraan
posyandu lansia. Beberapa kegiatan yang dilaksanakan ‘di posyandu
adalah penimbangan berat badan, pengukuran “tinggi badan,
pemeriksaan tekanan darah, konseling sederhana, pemberiaon makanan
tambahan (PMT), pemeriksaan darah sedethana, senam sehat bagi
lansia, pembinaan mental spiritual dan masih, ada beberapa kegiatan
yang lainnya.

Agar dapat menbantu para kader maupun keluarga yang mempunyai
lansia bersamanya, maka disusunlah buku tuntunan ibadah praktis ini
yang dapat menjadi pedoman dalam meningkatkan kesehatan lansia
bidang spiriitual Rhususnya yang beragoma Islam. Buku ini disusun
dalam rangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat kerjasama
antara Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta dengan Kementrian Riset




Teknologi dan Pendidikan Tinggi tahun anggaran 2016 dan secara
substansi buku ini dikonsultasikan tim pengajar Al-Islam dan
kemuhammadiyahan Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta.

Buku ini berisi do’a-do’a harian dan tuntunan sholat.

S$aran perbaikan dari pemakai dan pemerhati buku ini, sangat

kami haraphkan. Terimaksih.

TIM PENYUSUN

Ida Untari, SKM., M.Kes

Wijayanti, SST., M.Kes

Dewi Pratiwi KusumaWardani, 5.Gz., M.Gizi

dan Tim Al-Islam dan Kemuhammadiyahan Stikes PKU Muhammadiyah Surakarta
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BAB 1. DO’A - DO’A HARIAN /

o DOA KETIKA MENGENAKAN PAKAIAN )
e DOA KETIKA AKAN MASUK Waf
e DOA KETIKA KELUAR DARI WC
e DO’A KETIKA KELUAR DARI RUMAH
e DOA SAAT BESUK-ORANG SAKIT
e DOA SAAT MENERIMA MUSIBAH
e DOA SAAT(MENDENGAR HALILINTAR
«/'DOA“USAI BERBUKA
o DOA 'SAAT AKAN MAKAN
e DOA UNTUK ORANG YANG BERBUAT BAIK KEPADAMU
e DOA SETELAH MAKAN
e DOA MUSAFIR KEPADA MEREKA YANG DITINGGALKAN
e DOA SESEORANG KEPADA YANG BEPERGIAN



e DOA SEBELUM BEPERGIAN
e DOA SAAT PULANG DARI BEPERGIAN

- o DOA SAAT MEMPEROLEH KESENANGAN

. DO’A SAAT MENERIMA KESUSAHAN
e DO'A SETELAH WUDLU
e DOA SETELAH SELESAIl SHALAT
e DOA AKAN TIBDUR
e DOA SETELAH TIDUR
o DOAKETIKA MARAH
o DOA DALAM MAJLIS
o, DOA PENUTUP MAIJLIS
e DOA SAAT MASUK MASJID
e DOA SAAT KELUAR DARI MASJID
e DOA KETIKA NAIK KENDARAAN



1. Doa ketika mengenakan pakaian
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Artinya: “Segala puji bagi Allah yang member pakaian ini kepadaku sebagai
rizki dariNya tanpa daya dan kekuatan dariku “

(HR. Abu Dawud dan Tirmidzi).

2. Doa ketika akan masuk WC
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Artinya: “Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepadaMu dar/ godaan
syetan baik pria maupun wanita.”
(HR. Bukhori)




3. Doa ketika keluar dari WC

Artinya: “Aku mohon ampunan dariMu”
(HR. Tirmidzi)

4. Bacaan ketika keluar dari rumah
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Artinya: “Dengan nama Allah aku bertawakal kepadalNya, dan tiada daya dan
upaya kecuali karena pertolongan Allah”
(HR. Abu Dawud)




5. Doa saat besuk orang sakit
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Artinya: “Tidak mengapa, semoga sakitrmu ini membuat dosamu bersih, insyaa
Allah”
(HR. Bukhori)

6. Doa saat menerima musibah
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Artinya: “Ya Allah berilah pahala kepadaku dan gantilah untukku dengan yang
lebih baik dari pada musibah ini”
(HR. Muslim)




7. Doa saat mendengar halilintar
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Artinya: “‘Maha suci Allah yang hadlilintar bertasbih dengan memujiNya, bagitu
pula para malaikat, karena takut kepadaNya”

(HR. Imam Malik)

8. Doa usai berbuka
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Artinya: “Telah hilang rasa haus dan urat-urat telah basah dan pahala akan
tetap diberikan, insyaa Allah”
(HR. Dawud)




9. Doa saat akan makan
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Artinya: “Aku makan dengan menyebut nama Allah, baik pada awal maupun
akhir”

10. Doa untuk orang yang berbuat baik kepadamu
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Artinya: “Segala puji bagi Allah yang telah member makan dan minum kepada
kami dan telah menjadikan kami sebagai orang muslim”
(HR. Abu Dawud)




11. Doa setelah makan

Artinya: “Sernoga Allah membalasmu yang lebih baik

12. Doa musafir kepada mereka yang ditinggalkan
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Artinya: “Aku menitipkan kamu kepada Allah yang tidak akan hilang
titipannya”
(HR. Ahmad)




13.

14.

Doa seseorang kepada yang bepergian
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Artinya: “Sermmoga Allah member bekal takwa kepadamu, mengampuni
dosanmu dan memudahkan kebaikan untukmu dimanapun anda berada’
(HR. Tirmidzi)

Doa sebelum bepergian
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Artinya: “Ya Allah mudahkanlah perialanan kami ini, dan dekatkanlah
Jaraknya yang jauh. Ya Allah engkaulah teman dalam bepergian dan yang
mengurus keluargaku di rumah”

(HR. al-Hakim)




15. Doa saat pulang dari bepergian
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Artinya: “Tiada Tuhan yang berhak disembah selain Allah, yang Maha Esa, tiada
sekutu bagiNya, bagiNya kerajaan dan pujian. Dialah yang Maha Kuasa atas
segala sesuatu, kami pulang dengan bertaubat beribadah, dan menujuMu.
Engkaulah Tuhan kami yang telah menepati janji, membela hambalNya, dan

mengalahkan musuh-musuh dengan sendirian”
(HR. Bukhori)




16. Doa saat memperoleh kesenangan

17.
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Artinya: “Segala puji bagi Allah yang dengan nikmatNya segala amal salih akan
menjadi sempurna”
(HR. Hakim)

Bacaan saat menerima kesusahan
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Artinya: “Segala puji bagi Allah atas segala keadaan”
(HR. al-Hakim)




18.

19.

Bacaan setelah wudlu
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Artinya: “Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan. selain Allah yang Maha Esa dan
tiada sekutu bagiNya dan aku bersaksilbahwa Muhammad adalah hamba dan

utusanNya”
(HR. Muslim)

Doa setelah selesai shalat
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Artinya: “Ya Allah, sungguh aku memohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat,
rizRi yang baik dan amal yang diterima”
(HR. Ibnu Majah)




20. Doa akan tidur
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Artinya: “Ya Allah jagalah aku dari siksa Mu pada hari engkau
membangunkan hamba-hamba Mu (dibaca3x)”
(HR. Abu Dawud)

Doa setelah tidur
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Artinya: “Segala puji bagi Allah yang membangunkan kami setelah ditidurkan
dan kepadalNya lah kami dikembalikan”
(HR. Bukhori)




22. Doa ketika marah

23.
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Artinya: “Aku berlindung kepada Allah dari syetan yang terkutuk”
(HR. Bukhori)

Doa dalam maijlis
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Artinya: “Ya Tuhanku ampunilah aku dan terimalah taubatku, sesungguhnya
Engkau Dzat penerima taubat dan Maha Pengampu”
(HR. Tirmidzi)




24. Doa penutup maijlis

25.
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Artingya: “Maha Suci Allah engkau ya Allah) aku memujimu. Aku bersaksi
bahwa tiada Tuhan kecuali Engkau.. ARu” minta ampun dan bertaubat
kepadaMu”

(HR. Tirmidzi)
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Doa saat masuk masjid
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Artinya: “Ya Allah Ilimpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad, ya Allah bukakanlah untukku pintu-pintu rahmatMu”
(HR. Abu Dawud)




26. Doa saat keluar dari masjid

27.
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Artinga: “Ya Allah limpahkanlah shalawat dan salam kepada Nabi
Muhammad, Ya Allah sesungguhnya aku memohon karuniamu”
(HR. Muslim)

Doa ketika naik kendaraan
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Artinya: “‘Maha Suci Allah yang telah memudahkan semua ini untuk kami
padahal sebelumnya kami tidak mampu menguasainya, kami akan kembali

kepada Tuhan kami”
(QS. Al-Zuhruf: 13-14)




BAB 2. TUNTUNAN IBADAH SHOLAT WAJIB

A. TATA CARA SHOLAT PADA ORANG YANG MAMPU DAN SEHAT
B. TATA CARA $HOLAT PADA ORANG YANG TIDAK MAMPU,
CACAT DAN SAKIT



A. TATA CARA SHOLAT ORANG YANG MAMPU DAN SEHAT

Tata cara pengerjaan sholat dapat disebut dengan rukun sholat , yaitu :
Berdiri tegak. Jika tidak mampu boleh berbaring atau duduk.
Niat

Takbirotul lhramdan membaca do’a iftitah

Membaca Al-fatihah

Membaca salah satu surah dalom Al-Qur'an

Rukuk dengan tumakninah

I'tidal dengan tumakninah

Sujud dua kali dengan tumakninah

Duduk antara dua sujud dengan tumakninah

10. Duduk tasyahus awal dan akhir

1. Membaca tahiyat akhir

12. Membaca sholawat

13. Membaca do’a sebelum salam

14. Memberi salam

15. Tertib

©CONQU A WN S




Berikut penjelasannya dengan bacaan yang harus dibaca:

1.

Berdiri tegak, menghadapkan diri dan wajah ke arah kiblat dan berniat ikhlas
karena Alloh

Bertakbir dengan menyeru: “Allohu Akbar” sekaligus mengangkat kedua
tangan selurus bahumu, mensejajarkan ibu jari pada daun telinga
Meletakkan tangan kanan pada punggung tangan kiri di atas dada, seperti
gambar berikut:

Gambar 1.
Cara takbirotul
Ikhrom

Gambar 03




4.

Kemudian membaca dod’ Iftitah :
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Artinya: “Ya Allah, jauhkanlah antara aku dan kesalahanku sebagaimana
Engkau menjauhkan antara timur dan barat Ya Allah, sucikanlah
kesalahanku sebagaimana pakaian yang putih disucikan dari kotoran. Ya
Allah, cucilah kesalahanku dengan air, salju dan es yang dingin”

(BUKHARI - 702)




Membaca surat al-Fatihah
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1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang

2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam

3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

4. Yang menguasai di hari Pembalasan




5.  Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah

kami meminta pertolongan

Tunjukilah kami jalan yang lurus,

7.  (vaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.

&

Membaca salah satu surat dalam Al-Qur'an. (Misal ; membaca surat Al-Ikhlash)
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), Dia-lah Allah, Yang Maha Esa. Allah
tempat meminta segala sesuatu. (Allah) tidak beranak dan tidak pula
diperanakkan.Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.”




7. RuklJ’
RukdJ’ dilakukan dengan membungkukkan badan dengan punggung lurus
sejajar dengan masing-masing tangan memegang lutut pada masing-masing
kaki serta wajah menghadp tempat bersujud, seperti gambar berikut ini:

Gambar 2. Tata cara berrukd’




Jika posisi rukuk sudah sempuna, kemudian membaca:
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Artinya: “Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, segala pujian bagi-Mu. Ya
Allah, ampunilah aku”
(BUKHARI - 752)

I'tidal
I'tidal dilalukan dengan cara bangkit.dari ruku’ kemudian berdiri tegak seraya

mengangkat kedua tangan sepertirgerakan bertakbir diawal sholat. Pada saat
i'tidal seraya membaca sami’Allohd liman hamidah.

Artinya: "Semoga Allah mendengar punjian orang yang memuji-Nya
(BUKHARI - 757).




Gambar 3. Tata cara i'tidal




Ketika I'tidal (Berdiri tegak setelah bangkit dari Ruku’) telah
sempurna, mengucaphan do’as
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Wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian, “aku memuji-Mu dengan pujian
yang banyak, yang baik dan penuh berkah. (BUKHARI - 757).

9. Sujud
Sujud dilakukan dengan cara’ménurunkan badan dengan melipatkan badan
dan terdapat 8 titik dari,tubuh menempel di bumi meliputi: dahi, hidung
mencium bumi, kRedua telapak tangan, kedua lutut kaki dan kedua seluruh
jari-jari kaki dilipat menghadap ke kiblat seraya membaca takbir (Allohu
ARbar), berikut gambarnya:




Gambar 4. Posisi sujud




Beberapa titik tubuh yang harus menyentuh bumi adalah sebagai berikut :

Dahi dan hidung

Dahi Kedua Telapak Tangan Kedua Lutut Kedua Kaki

Gambar 5. Titik tubuh yang harus menyentuh bumi pada posisi sujud




10.

Ketika posisi sujud sudah sempurna lalu mengucaphan s
o.o, @ﬁa - o - - P @ﬂa - PAPN-Y.

Artinya: “Maha suci Engkau wahai Tuhan kami, segala puji bangi-Mu, ya Allah
ampunilah aku”
(BUKHARI - 775)

Duduk di antara dua sujud

Cara melakukan duduk diantara.dtia sujud adalah sisi dalom kaki kiri menjadi
penopang pantat sehinggasRelihdtan tepak kaki kiri dan kaki kanan tegak
hingga jari-jari kaki menghadap kiblat serta jari telunjuk lurus seperti gambar
berikut:




Gambar 6. Posisi kaki Q duduk diantara dua sujud

Setelah sempurna duduV% ra sujud, membaca:
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Artinya: “Ya Allah ampunila aku, kasihanilah aku, cukupkanlah aku, berilah
aku hidayah dan berilah aku rizqi”
(TIRMIDZI - 262)
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1.

Duduk pada Tasyahud

Cara melakukan duduk
tasyahud adalah seperti pada
duduk diantara dua salom
tetapi sisi dalom kaki kiri
berada didalam sehingga
pantat mennempel dibumi,
adapaun kaki kanan masih
sama berdiri sehingga jari-jari
terlipat menghadap kiblat,
Jari telunjuk lurus. seperti
gambar berikut:

Gambar 7. Posisi duduk pada tasyahud akhir




S$etelah duduk sempurna, maka membaca do’as
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Artinya: “Segala penghormatan™hanya milik Allah, juga segala pengagungan
dan kebaikan. Semoga kesefahteraan terlimpahkan kepada engkau wahai
Nabi dan juga rahmat dan berkah-Nya. Dan juga semoga kesejahteraan
terlimpahkan kepada kami dan kepada hamba-hamba Allah yang shalih) Aku
bersaksi tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.”

(BUKHARI - 788)




Dilanjutkan membaca do’a sholawat kepada Nabi Muhammad SAW ;
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Artiya: “Ya Allah berilah shalawat kepada Muhammad dan kepada keluarga
Muhammad sebagaimana Engkau telah meniberi shalawat kepada lbrahiim
dan kepada keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha
Mulia. Ya Allah berilah barakah kepada Muhammad dan keluarga
Muhammad sebagaimana Engkativtelah memberi barakah kepada lbrahim

dan kepada keluarga lbrahim, sesungguhnya Engkah Maha Terpuji dan Maha
Mulia”

(BUKHARI - 3119).




12. Do’a sesudah quyahud awal
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Artinya: Ya Allah, sungguh akustelah menzhalimi diriku sendiri dengan
kezhaliman yang banyak sedamgkan tidak ada yang dapat mengampuni
dosa-dosa kecuali Engkaus Maka itu ampunilah aku dengan suatu
pengampunan dari sisi-Mu, ‘dan rahmatilah aku. Sesungguhnya Engkau Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(BUKHARI - 790).

\
\




13.

14.

Do’a sesudah tqsyahud akhir
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Artinya: “Ya Allah, saya berlindung kepada-Mu dari siksa jahannam dan siksa
kubur, dan fitnah kehidupan dan kematian, serta keburukan fitnah Masihid
Dajjal.”

(MUSLIM - 924)

Melakukan Salom
Cara melakukukan salam dengan menolehkan kepala ke kanan lanjut

menoleh ke Riri sehingga kRedua ppipi kelihatan dari belakang, seperti gambar
berikut ini:




Gambar 8. Posisi salaom
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Pada saat menoleh ke hanan dan ke kiri masing-masing diiringi
dengan membacas

2 - - -
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Artinya: “Berbahagialah kamu sekalian dengan rahmat dan barokah Alloh
swr-




B. TATA CARA $HOLAT PADA ORANG YANG TIDAK MAMPU, CACAT
DAN SAKIT

Pada awalnya seseorang yang mampu berdiri wajib melakukan sholat
dengan berdiri, tetapi ada sebagian orang yang tidak mampu berdiri baik karena
cacat, sakit atau yang lain. Pada prinsipnya, agama itu mudah dan tidak
menyulitkan bagi orang. Sesuai dengan firman Allah SWT, “Sesungguhnya Allah
tidak akan membebani seseorang kecuali kemampuannya.” (QS. Al Bagarah : 286).
Oleh karena itu syari’ memberikan rukhsoh“(keringanan) pada mereka yang tidak
mampu berdiri teruatama pada sholat. ~Yang dimaksud tidak mampu adalah
kesulitan (masyaqgoh) yang sampai menghilangkan kRhusyuk atau konsentrasi yang
dialami musholli orang yang sholgat) daledm melakukan rukun-rukun sholat.

Orang sakit yang tidak mampu berdiri, maka solat boleh dilakukan sambil
duduk, jika duduk tidok mampu maka sholat boleh dilakukan dengan
berbaring, jika berbaring juga tidak maompu maka solat dengan terlentang
(mlumah). Sholat tidak bisa gugur selama akal masih ada. Untuk itu akan
dijelaskan sebagai berikut:




CARA $HOLAT DENGAN DUDUK

Sholat yang dikerjakan sambil duduk, boleh dilakukan dengan berbagai
bentuk duduk, namun iftiros (duduk seperti melakukan tahiyyat awal) itu lebih
utama. Untuk ruku’ dan sujudnya dilakukan sesuai dengan semestinya jika mampu,
namun jika tidak mampu maka ruku'nya dilakukan dengan membungkukkan
kepala sekira kening sejajar dengan tempat didepan kedua lututnya atau sejajar
dengan tempat sujudnya. Bila hal ini tidak mdmpu maka rukuk dan sujudnya
dilakukan dengan membungkukkan kepala semampunya, hanya saja untuk sujud
dibungkukkan agak lebih ke bawah. Berikat gambarnya:




Gambar 9. Posisi sholat pada orang yang tidak mampu berdiri dengan
menggantikan cara berduduk
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Gambar 10. Posisi rukuk pada orang yang tidak mampu sholat berdiri
dengan menggantikan cara berduduk di kursi roda




SHOLAT DENGAN TIDUR MIRING

Bila tidak mampu duduk, sholat boleh
dilakukan dengan tidur miring, wajah
berikut tubuh bagian depaon meng-
hadap kiblat. Lebih utama posisi tubuh
miring kekanan (tidur dengan lambung
kanan) sedangkan ruku’ dan sujudnya
dilakukan dengan semampunya artinya
jika ia mampu menggerakkan kepala
maka rukuy’ dan sujudnya dengan carg
tersebut, namun jika ia tidak ma
maka cukup dilakukan dengan i
kepala dengan cara meng
kening kea rah bumi, hanya s
isyarat sujud agak lebih ke
daripada isyarat ruku’. Berikut
gambarnya:

Gambar 11. Posisi sholat dengan berbaring miring




SHOLAT DENGAN TIDUR TERLENTANG

Jika tidak mampu tidur miring maka
solat boleh dilakukan dengan tidur
terlentang (mlumah), kepala ditopang
dengan sejenis bantal agar bisa meng-
hadap kiblat. Untuk ruku’ dan sujudnya
dilakukan sesuai kemampuannya, arti-
nya, jika ia mampu menggerakkan
kepala maka ruku’ dan sujudnya dengan
cara tersebut, namun jika ia tidok
mampu maka cukup dilakukan dengan
isyarat kRepala, hanya saja untuk.isyarct
sujud harus lebih kebawah daripada
isyarat ruku’'nya. Bila isyarat, dengan
kepala juga tidak mampu maka“dilaku-
kan dengan isyarat mata, jika masih
tidak mampu maka semua rukun dan
kesunahan solat di aktifkan dalam hati.
Berikut gambarnya:

Gambar 12. Posisi sholat dengan tidur telentang




SHOLAT DENGA

Pada kasus tertentu, jika seseorang tidak dapat melakukan
sholat dengan posisi duduk, berbaring miring atau berbaring
terlentang, maka Allah SWT masih memberikan keringanan
pada manusia dengan posisi apapun, dapat dengan kode
gerakan mata terbuka dan tertutup d mulut yang
bergerak sebagai tanda sedang membac dan do'a

dalam sholat. Q

Demikian keringanan Allah bagi” manusia dengan prinsip
jangan pernah meninggalkan «sho
masih sehat atau dapat digunak

seloma akal manusia . -
(M
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